BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai

Nasionalisme Hamka studi analisis tafsir al-Azhar karya Hamka tentang

nasionalisme cinta tanah air dan bela negara maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Menurut Buya Hamka negara itu sebagai sarana yang akan bisa memayungi,
mewadahi, dan memelihara agama, kalau tidak ada negara agama akan
mengalami kesulitan berkembang, oleh karena itu bela negara dan cinta tanah
air sama dengan membela agama dan cinta terhadap agama, karena di
dalamnya ada kepentingan dan ada misi berdirinya negara itu untuk melindungi
eksistensi agama.

2. Terdapat 3 pandangan Buya Hamka mengenai nasionalisme berpengaruh
terhadap tafsir Al-Azhar terutama tentang ayat-ayat Al-Qur'an mengenai cinta
tanah air dan bela negara, sebagai berikut:

a. Hidup suatu ummat (negara) ialah dinyawai oleh nilai hidup ummat itu
sendiri, oleh naik atau runtuh akhlaknya. Sudah banyak contoh negeri-negeri
terdahulu yang dihancur leburkan oleh Allah SWT. Karena telah hilangnya
akhlak budi luhur dari bangsa itu sendiri sehingga Allah lenyapkan mereka
dari muka bumi ini.

b. Di dalam melindungi eksistensi keberadaan bangsa diperlukannya iman
yang kuat sebagai tonggak dalam membela kepentingan bangsa. Dan Buya

Hamka berpesan iman yang kuat itu berawal dari kesabaran, kemerdekaan
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B. Saran

republik Indonesia berawal dari keimanan para pejuang bahwa suatu hari
nanti tanah air kita ini akan merdeka. dan iman tidak akan sempurna jika
tidak diiringi dengan kesabaran.Dan bisa kita saksikan hasil dari buah
keimanan dan kesabaran dari para pejuang, kemerdekaan Negara Kesatuan
Republik Indonesia bisa terwujud dan bisa kita rasakan hingga saat ini.

Manusia mengarungi kehidupan di atas muka bumi Allah ini semata-mata
untuk berjuang menegakkan yang haq dan menggulingkan yang bathil.
Kemerdekaan Republik Indonesia bukan semata-mata diraih dengan secara
kebetulan, kemerdekaan ini diraih dengan perjuangan keringat darah para
pejuang. Kewajiban kita sebagai manusia untuk menegakkan keadilan,
walaupun sekuat apapun pengaruh setan di atas muka bumi ini, kita
sebagai manusia dan sebagai hamba Allah wajib melawan dengan
menegakkan yang haq dan melawan kebathilan dengan menghidupkan
cahaya Allah. Suatu ummat akan mudah memakmurkan bangsa dan
negaranya jika ummat tersebut selalu berpegang dan menegakkan hukum

Allah.

Diharapkan dengan hadirnya hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan

pembelajaran bagi penulis dan pembaca untuk meningkatkan pengetahuan dan

wawasan mengenai pemahaman nasionalisme Hamka studi analisis tafsir al-
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Azhar tentang cinta tanah air dan bela negara dan dapat menjadi bahan

pendukung untuk penelitian selanjutnya.
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